BAB V
KESTMPULAN DAN SARAN-SARAN

Kesinpulan

Secara keseluruhan para pengusaha IFKK di kedua daerah Juwana
dan Kotagede nengalani pertumbuhan dan perkenbangan yang nenggeribi-
rakan. Dalan keadaan yang serba terbatas kerajinan yang turun-tenu-
run ini masih tetap hidup dan berkembang mengikuti keadaan, Dari
hasil penelitian yang lebih bersifat ekploratif ini dapat disimpul-

kan scbagail berikut :

1. Para pengusaha pada ununnya berusaha di bidangnya karena keturun

an/warisan atau pengalaman kerja di perusahaan yang sejenis.

2. Jenis barang-barang yang diproduksi masih bercorak tradisionil,
sekalipun sudah nulai nengembangkan disain modern, mengikuti ke

butuhan pembeli.

- Jenis barang berancka ragam dan keperluan runah tangga sanpail
pada keperluan pembangunan dibidang lain, misalnya: alat-alat
nobil, kedokteran maupun alat tehnis lainnya.

- Hampir senua barang dapat dipesan (dibuat) asal sesuai, yaitu
bahan dari aluminiun atau lainnya, selain barang seni juga ba-
rang yang biasa diproduksi,

- Pada unumnya tiap perusahaan (IKK) tidak hanya nemproduksi satu
jenis barang. Kecuali perusahaan yang tcrikat dengan perusahaan

yang lebih besar.

3. Dasar pembuatan suatu barang pada umumnya ada dua golongan besar,
nenbuat berdasar pesanan saja (teutama Juwana) dan ada yang kon-
binasi atau tidak tentu atau membuat barang atas dasar kemanmpuan

dan nelihat keadaan pasaran.

4. Keadaan bahan baku yang tidak menentu harganya (naik turun) dan

ada kecenderungan naik terus menyulitkan para pengusaha menentu=-
kan harga barangnya.
Pada umumnya para pengusaha tidak menpunyai stock bahan baku. Me-
recka baru mencari bila membutuhkan atau ada pesanan. Mcnbeli ba-
han baku di pasaran bebas, dalam bentuk barang bekas dan bila ba-
rang tersebut tidak ada baru h@’%%kg
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5. Pemasaran dan pembayaran.
Pada umumnya pemasaran tergantung pada pesanan, ini merupakan ke
lompok terbesar. Terutama di Juwana sebagian besar tidak menge-
tahul tentang pemasaran hasil usahanya, karena disetor/dijual pa
da perusahaan yang lebih besar, dalam bentuk setengah jadi., Se-~
dangkan Kotagede tidak terikat dalam satu sistin penasaran, le-~
bih bebas. Pemasaran langsung ke pasar bebas atau ada toko-toko
sendiri dirumahnya. Pembayaran pada umumnya kontan,; kalau ber-
jangka hanya beberapa hari saja. Hal ini dilakukan mengingat har

ga. bahan selalu naik, maka para pengusaha lebih suka yang kontan.

6. Tehnik pengecoran lmasih menggunakan cara tradisionil yang sudah
dipermodern saja. Alat=zlat sama saja‘hanya bahan bakar dengan
minyak dan menmakal pompa elektris.

- Tehnis pencampuran tidak memakai/ ukuran yang pasti, hanya kira-
kira saja, denlkian Juga cara-mengatlir besar kecilanya api atau
panasnya tidak menggunakan-alat pengukur./ Banyalk didasarkan pa
da pengalanan nmengeeQr saja.0leh karena”itu temnaga pengecor
yang baik jadi mahal ‘dan sulit dicaris

- Ukuran standard hanya pada bénbtuk benda yang gkan dibuat. Te~
bal tipis atau berat ningannya belum ada ukuran/yang pasti.
Denmikian juga“janinan kualitas kurang diperhatikan,

7. Tenaga kerja padajimumnya laki-laki senué,-Kalau ada wanita ha~-
nya sebagail pembantusuntuk menghaluskean saja. Para buruh kebanyak
an masih muda-nuda dan banyak juga’anak-anak tingkat unur SLP
atau SD.

- Sistim kaderisasi hanya melalul pengalanan kerja dan ketrampil
-an selama bekerja. Tidak ada latihan atau dasar teori yang ha=
rus diberikan, dari kerja yang mudah meningkat pada yang lebih
sukar,

- Penataran dan latihan bagi para pekerja belum pernah diberikan,
Sedangkan pada para pengusaha atau pemilik telah beberapa kali
nengikuti penataran dan latihan.
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8. Sistim upah, merupakan upah harian yang diterima tiap akhir ning
gu. Bentuk upah berupa uang tunai, pada hari lebaran diberi upah
ekstra dapat berupa uang atau bahan pzkaian. Upah borongan juga
ada tapi hanya keﬁégzsekali dan untuk pckerjaan tertentu saja.

9. Modal pada umumnya nasih sangat terbatas. Ada rasa takut wuntuly
nenambah nodal, lebih-lebih kalau modal itu dari pinjaman,.

10. Bank belum banyak dinanfaatkan terutama di Juwana., Sedangkan un=~
tuk Kotagede telah lebih banyak memanfaatkan fasilitas bank.

11. Koperasi telah ada di kedua dagrah IKK tersebut. Koperasi untuk
daerah Juwana nampaknya tidak/banyak berfungsi dalam membantu
para anggautanya. Sedafigkan koperasi-di~Xotagede lebih baik dan
telah ada tenaga tetap di kantor koperasi sebagai tenaga admie-
nistrasi disamping tenaga pengrajin yang nemger jakan pekerjaan
sebagail perusahaan kerajinan lain., Disini koperasi telah merupa-
kan kegiatan, namun masih\lemah kapreha modali kalah dengan pengu-

saha/anggauta yang.sudah kuat.

12, Keadaan pusat pengrajin)\banyak mencnbukkan perkenbangan IKK di
daerah Kotagede yang berada di kingkungan daerah para wisata cu
kup menarik 'dan merupakan obyek tersehdiri bagi turis, disam-

ping banyaknya“ibgkas kerajaan. Mataram lamae

Juwana sebenarnya.berada di tepli jalan paya.antara Semarang dan
Surabaya, untuk téxus ke Bali, tetapi/ karema kebanyakan pengusa-
ha masih masuk kampung, maka hanya/péngusaha besar saja yang da-

pat. keuntungan.

Hal lain yang bisa menjamin kelangsungan hidup IKK di kedua dae-
rah adalah para pengusaha disamping usahanya sehari-hari sebagal
petani yang mempunyai sawah atau tambak ikan untuk Juyana.

Saran-saran,

Dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan beberapa saran,
untuk aplikasi maupun untuk pemikiran lebih lanjut.
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a. Saran untuk aplikasi :

l.

3.

L,..

5.

e

Bagi para pengusaha yang scjenis dan masih kurang kuat nodal
nya akan lebih balk bersatu dalam kerjasana. Menbentulk wadan

dengan bantuan pengarahan dari penerintah daerah.

Adanya suatu kerjasama didalam menampung hasil usaha untuk
melemparkan ke pasaran bcbas dengan cara yang lebih baik.
Adanya iklan atau agen-agen tetap di daerah pemasaran, di

kota-kota besar.

Adanya aturan yang tegas untuk melaksanakan program IKK, ti-
dak semua orang mendirikeon usaha tersebut sebelum memenuhi

persyaratan,

Penyuluhan dan latihan lcbih diaktifkan baik bagi pengusahas

maupun bagi pard burun (pomgrajin).

Bilamana perlu adanya batas jumlah daril para pengusaha yang
rnengusahakan barang sejenlis,.dan bagi yang telah ada diberi
lindungan uatuk lcbih waju-kuantitas dan kualitas barangnya.
Untuk ini perlunadanya pengawasan kualitas,

Sebaiknya, ada tenagsa khusus yang blsa mengembangkan disain
untuk dapat mengikuti perkeciibangan selain yang tradisionil.

Pada koperasi|yang telah ada hendaknya diadaken koreksi dari
koperasi/pemerintah. ‘Sebaiknya ‘koperasi“diawasi pemerintah

agar lebih lanear, sesual fungsi koperasis Bagi anggauta ko-
perasi agar dibexi imsériive agar Adcebib“aktif dan tidak bo-

leh terikat pada usahanya sendiri.

Bank hendaknya mengadakan pendekatan terutama bagi yang no-
dal lemah. Issue yang ada tentang birokrasi dijelaskan seca-
ra lebih baik pada nasyarakat IKK untuk menimbulkan keperca-
yaan pada masyarakat IKK dimana mereka pada unmunnya pengeta-

huannya masih kurang.

b. Saran~saran untuk Pcnelitian.

1.

Adalah akan lebih bailk bhila dapat dilakukan penelitian nengg
nai seluk beluk ketidak lancaran koperasi olech badan yang
berwecnang., Peneiitian ini nmungkin akan menenukan jalan yang
luas untuk masalah koperasi sehingga seperti yang diharapkan.
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2. Penelitian lain nengenail penataran dan latihan yang diberikan
pada para pengusaha. Adakah cara, materi dan subyeknya sudah ke
na, kenudian bagainana pengaruhnya bagi para pengusaha dan dae-

-rahnya.

3. Perlu kiranya penelitian tentang lokasi dan pengaruh arus para
wisata, serta konsumen yang memakai barang tertentu. Schingga de
mikian perlu disiapkan jenis barang untuk bernacan keperluan de
ngan batas tertentu, hingga tidak over produksi, Maka akan da-
pat dibatasi para pengusazha yang nengusahakan barang tertentu.

L, Oleh karena dalan penelitian ini masih sangat dangkal kiranya
perlu diadakan penelitian fang Tebih nenitik beratkan pada salah
satu segi sepertidiatasy sehingga davatiditenukan suatu modus
Yang tepat untuk flaecrah terschut. Bilamana pexlu penelitian
nengikutsertakan berbagai digiplin ilnu/departcnen seohingga sa-
ling melengkapi dan tujuan pembangunan daecrah dengan IKK terca-
pai.

Dalan rangka pemelitdan ini banydk hanbatan yang'didapat antara
lain memperoleh data yang tepat dan heénar. Namun hambatan ter-
besar adalah yang sangat sulit diatasi adalah hambatan waktu,

Karena nasingsmasing peserta genelitian menpunyad kegiatan lain
di luar penclitian schingga aengalami kesuli%an /dalam menyesuail
kan, Kiranya unbuk pgnelitian lebih lanjut perlu diperhitungkan
waktu yang lebih tepat’dan jangkauan yang héndak dicapai. Dalan
rangka penelitian ini“keinginan penedidbd ingin mclengkapi sega-
la kekurangan, tetapi waktu,“kemampuan dan tenaga terbatas, na-

ka hasil yang dicapaipun terbatas pula.
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